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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Memperhatikan masalah penipisan sumber-sumber alam dan permintaan akan 

agregat terhadap linkungan, khususnya dalam tahun-tahun ini difokuskan untuk 

mencari kemungkinan adanya alternatif untuk mencari sumber-sumber lain yang 

mungkin dapat menyediakan bahan baku tersebut yang terpenting adanya material-

material dan sisa-sisa limbah industri yang dapat digunakan sebagai bahan alternatif 

yang fungsinya sama atau bahkan lebih baik dari material yang ada. 

Bahan alterantif ini digunakan pada konstruksi yang sebagian besar konstruksi 

tersebut memerlukan banyak agregat. Salah satuanya yaitu konstruksi jalan. Selain itu 

ada beberapa kegunaan yang menguntungkan, salah satunya dilihat dari segi konservasi 

alam, dimana pengatur bahan baku limbah yang sering menyebabkan terjadinya 

pencemaran, kelalaian dan penyalagunaan lahan semuanya dapat ditanggulangi. 

Perkerasan lentur jalan (flexibel pavement) adalah konstruksi yang dibangun diatas 

lapisan tanah dasar (subgrade), lapisan pondasi bawah (subbase course), lapisan 

pondasi atas (base course) dan lapisan permukaan (surfase course). Konstruksi 

perkerasan lentur menggunakan aspal sebagai bahan pengikat. Sebagai salah satu 

material konstruksi perkerasan lentur, aspal merupakan material yang peka terhadap 

temperatur. Aspal merupakan salah satu komponen kecil, umumya hanya (4-10)% 
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berdasarkan berat atau (10-15)% berdasarkan volume tetap merupakan komponen yang 

relatif mahal.  

Salah satu cara untuk melakukan penghematan tersebut yaitu dengan penggantian 

sebagian campuran aspal yang digunakan. Dalam penghematan aspal, dapat dilakukan 

dengan banyak cara diantaranya peggantian beberapa persen dari kadar aspal ini. 

Karena bahan ini merupakan bahan buangan padat yang tentunya akan menimbulkan 

masalah jika tidak dikelolah dengan baik. Hal inilah yang melatarbelakangi untuk 

memanfaatkan bahan limbah sebagai pengganti sebagian aspal pada campuran aspal 

beton. Pada penelitian ini digunakan limbah karet sebanyak 10% terhadap aspal normal 

AC 60/70. 

 

B. Tujuan Penelitian  

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui karakteristik perubahan kinerja campuran aspal AC 60/70 yang 

dicampur limbah karet dengan kadar 10%. 

b. Menganalisa perbandingan antara campuran aspal normal dengan aspal yang 

 dicampur dengan limbah karet 10% melalui marshall test  

 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, terdapat aktivitas pokok dalam kegiatan laboratorium, yaitu 

pengujian campuran aspal beton standar atau yang tidak diberi bahan tamabahan dan 

pengujian aspal beton yang dicampur limbah pabrik karet dengan kadar 10% dalam 
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aspahal concrete penetrasi 60/70 dan campuran agregat kasar, agregat halus dan, 

dengan pengujian-pengujian yang mengikuti prosedur Bina Marga pada lapisan ATB. 

Setelah dilakukan pengujian-pengujian tersebut, diakhiri percobaan dilakukan 

pengujian dengan marshall Test untuk mengetahui perbandingan kekuatan campuran 

tersebut sehingga dapat digunakan sebagai perkerasan jalan.  
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